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ABSTRAK 

 

Sapi bali (Bos banteng) adalah jenis sapi keturunan banteng dan 

merupakan plasma nutfah ternak asli yang terdapat di Indonesia. Ovarium, 

merupakan bagian organ kelamin betina yang utama, bentuk dan ukuran ovarium, 

berbeda-beda setiap spesies, umur, dan status reproduksinya. Pada sapi ovarium 

berbentuk oval dan bervariasi dalam ukuran menurut struktur yang berada di 

dalamnya. Untuk itu diperlukan usaha untuk mengetahui aktivitas ovarium sapi 

bali kanan dan kiri serta morfologi oosit yang dikoleksi dengan metode slicing. 

Penelitian dilakukan dengan membandingkan aktivitas ovarium kanan dan 

kiri dalam hal panjang, lebar, jumlah korpus luteum, ukuran korpus luteum, 

jumlah folikel, dan jumlah oosit dari ovarium tersebut serta morfologi oosit sapi 

bali yang dikoleksi menggunakan metode slicing. Sampel yang digunakan 

berjumlah 18 pasang ovarium kanan dan kiri dari sapi bali yang telah dipotong di 

RPH Pesanggaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji chi-square dan 

dilanjutkan dengan uji wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan aktivitas antara ovarium 

kanan dan ovarium kiri, tetapi pengujian secara statistika dengan uji wilcoxon 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p>0,05). Pada hasil koleksi 

diperoleh oosit dengan morfologi yang memenuhi seluruh kriteria                      

(A, B, C,dan D). 
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nampak terjadi perbedaan 

aktivitas antara ovarium kanan dengan ovarium kiri, namun secara statistik tidak 

memberikan perbedaan yang nyata. Dengan metode slicing diperoleh oosit dengan 

morfologi yang memenuhi kriteria morfologi A sampai D. 

 

Kata Kunci: Sapi, Oosit, Slicing 

 

PENDAHULUAN 

 

Sapi bali (Bos banteng) adalah jenis sapi keturunan banteng yang sudah 

didomestikasi (Payne, 1970) dan merupakan plasma nutfah ternak asli yang 

terdapat di Indonesia. Menurut Yasin dan Dilaga (1993) ternak asli Indonesia ini 

mempunyai genetik dan nilai ekonomi yang cukup potensial untuk dikembangkan 

sebagai ternak potong. 

Dalam perkembangan sapi bali di Indonesia, pulau Bali merupakan 

sumber sapi bali murni, dan dari sini disebarkan, antara lain ke Sulawesi, NTB, 

NTT, Kalimantan, Jawa Timur dan beberapa daerah lainnya di Indonesia. Tetapi 

sejak munculnya penyakit jembrana tahun 1964 sampai tahun 2006 Bali tidak 

mengeluarkan sapi bibit (Purwanti dan Harry, 2006). Adanya kebijakan 

menggalakkan penyebaran sapi bali melalui program intensifikasi dan 

ekstensifikasi peternakan, maka diperlukan bibit sapi bali yang berkualitas baik 

dengan jumlah yang banyak. Untuk memenuhi kebutuhan sapi bibit ini, maka 

dengan berpegang pada UU Peternakan no. 06 tahun 1968 Pemerintah 

menetapkan pulau Bali sebagai sumber bibit sapi bali murni, dan untuk 

melestarikan kemurnian sapi bali maka tidak diperkenankan memasukkan bangsa 

sapi lain ke pulau Bali (Purwanti dan Harry, 2006). 

Dewasa ini peningkatan produksi sapi bali dapat dipercepat dengan 

penerapan berbagai teknologi di bidang peternakan yang telah berkembang pesat, 

mulai dari teknologi pakan hingga reproduksi. Terkait masalah reproduksi salah 

satu dari perkembangan teknologi dalam reproduksi hewan ternak adalah 

fertilisasi in vitro (FIV). Fertilisasi in vitro adalah teknik pembuahan sel telur 
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(ovum) di luar tubuh induk. Teknik tersebut telah dibuktikan keberhasilannya 

lebih dari 28 tahun yang lalu, yaitu dengan kelahiran pedet jantan hasil fertilisasi 

in vitro (Brackett et al., 1982). Sejak itu penerapannya diperluas pada hewan 

domestik lainnya antara lain : domba (Cheng et al., 1986; Mattioli et al., 1989) 

dan pada kambing (De Smedt et al., 1992).  

Saat ini penelitian pada sapi bali masih kurang terutama dalam bidang 

teknologi reproduksi. Aplikasi teknologi reproduksi dapat meningkatkan mutu 

genetik (Vivanco-Mackie, 2001), dan memungkinkan hewan dengan mutu genetik 

tinggi untuk memproduksi anak lebih dari kapasitasnya (Baldassarre dan 

Karatzas, 2004). Peningkatan mutu genetik hewan secara in vitro dapat 

memanfaatkan sel gamet yang dikoleksi dari hewan yang masih hidup maupun 

telah mati. Oosit yang dikoleksi dari ovarium yang memiliki aktivitas berbeda 

baik kanan maupun kiri memberikan jumlah serta morfologi oosit yang berbeda. 

Bentuk dan ukuran ovarium berbeda-beda setiap spesies hewan, pada sapi 

ovarium berbentuk oval dan bervariasi dalam ukuran, panjang dan lebar 

(Toelihere, 1979). Pada sapi bali ovarium kanan dan kiri mempunyai aktivitas 

yang sama atau peluang beraktivitas sama (Pemayun, 1986). Untuk itu diperlukan 

usaha guna mengetahui aktivitas antara ovarium kanan dengan kiri pada sapi bali 

serta morfologi oosit yang diperoleh dengan metode koleksi slicing ovarium.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu apakah ada perbedaan aktivitas antara ovarium kanan dengan kiri pada sapi 

bali serta bagaimana morfologi oosit yang diperoleh dengan metode koleksi 

slicing ovarium. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

aktivitas antara ovarium kanan dengan kiri pada sapi bali serta morfologi oosit 

yang diperoleh dengan metode koleksi slicing ovarium. 
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MATERI DAN METODE 

Materi 

 18 pasang ovarium kanan dan kiri ternak sapi bali yang dipotong               

di Rumah Potong Hewan Pesanggaran dengan umur 3-4 tahun. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah larutan NaCl 0,9% dan laktat ringer. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik pembungkus, silet, 

pena, kertas, jangka sorong, pipet pasteur, gelas objek, penggaris, pinset, api 

bunsen, spiritus, korek gas, cawan petri, mikroskop stereo dan mikroskop cahaya. 

Prosedur Penelitian 

Ovarium dipisahkan dari organ reproduksi yang diambil dari sapi bali 

yang baru dipotong di RPH pesanggaran, kemudian dibersihkan dari lemak yang 

menempel. Selanjutnya ovarium sapi bali disimpan dalam plastik pembungkus 

yang diberi label dan telah berisi NaCl fisiologis 0,9%. 

Sebelum melakukan pengukuran terlebih dahulu dilakukan pengamatan 

terhadap ovarium tersebut, apakah terdapat tumor, kista atau abnormalitas lain 

yang terdapat pada ovarium tersebut, kemudian melakukan pengukuran dengan 

menggunakan jangka sorong terhadap panjang dan lebar ovarium, diameter 

korpus luteum dan menghitung jumlah folikel ovarium.  

Koleksi oosit dilakukan dengan slicing. Ovarium di slicing dalam cawan 

petri yang telah berisi laktat ringer. Perhitungan jumlah oosit dilakukan di bawah 

mikroskop stereo dengan pembesaran 20X, kemudian untuk pengambilan gambar 

dilakukan pemindahan oosit dengan menggunakan pipet mikro yang telah 

dimodifikasi dari cawan petri ke gelas objek atau kedalam cawan petri yang 

memiliki ukuran lebih kecil. Morfologi oosit sapi bali diklasifikasikan 

berdasarkan cumulus oocyte complex (COC) dan dikelompokkan sesuai                

kriteria A, B, C, dan D. 

Semua data yang telah diperoleh tentang perbedaan aktivitas antara 

ovarium kanan dan ovarium kiri pada sapi bali diuji dengan uji chi square dan 

dilanjutkan dengan uji wilcoxon sedangkan morfologi oosit sapi bali yang 

diperoleh dengan metode koleksi slicing disajikan secara kualitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil yang didapat dari perbedaan aktivitas, morfo-metrik ovarium kanan 

dan kiri pada sapi bali serta morfologi oosit yang dikoleksi menggunakan metode 

slicing adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Rerata (X±SD ) Ukuran Korpus Luteum, Jumlah Korpus Luteum, Jumlah 

Folikel, dan Jumlah Oosit pada Ovarium Kanan dan Kiri Sapi Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisa Statistik Aktivitas Ovarium Kanan dan Kiri pada Sapi Bali. 

 

 

Tabel 3. Rerata (X±SD) Ukuran (Panjang dan Lebar) Ovarium pada Sapi Bali. 

Parameter Ovarium 

Kanan Kiri 

X±SD X±SD 

Jumlah korpus luteum 0,89±0,323 0,94±0,236 

Ukuran korpus luteum (mm) 6,83±3,111 7,00±2,401 

Jumlah folikel 9,06±1,869 9,00±1,715 

Jumlah oosit 6,78±1,555 7,89±1,451 

 

Jumlah 

korpus 

luteum kanan 

dan jumlah 

korpus 

luteum kiri 

Ukuran 

korpus 

luteum kanan 

dan ukuran 

korpus 

luteum kiri 

Jumlah 

folikel 

kanan dan 

jumlah 

folikel kiri 

Jumlah oosit kanan 

dan jumlah oosit 

kiri 

Z -.577 -.029 -.269 -2.305 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.564 .977 .788 .021 
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Tabel 4. Analisa Statistik Morfo-Metrik Ovarium Kanan dan Kiri pada Sapi Bali. 

 

 

Panjang ovarium kanan 

dan panjang ovarium 

kiri 

Lebar ovarium kanan dan 

lebar ovarium kiri 

Z -.261 -.688 

Asymp. Sig. (2-tailed) .794 .492 

 

 

Morfologi oosit sapi bali yang dikoleksi dengan metode slicing ovarium 

ditampilkan pada gambar 1 dan 2 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                   100µm 

 

Gambar 1. Morfologi Oosit Sapi Bali pada Ovarium Kanan 

 

 

 

Parameter 

Ovarium 

Kanan Kiri 

X±SD X±SD 

Panjang (cm) 2,261±0,4552 2,239±0,4692 

Lebar (cm) 1,561±0,3292 1,489±0,3984 
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                                                                                                                     100µm 

 

 Gambar 2. Morfologi Oosit Sapi Bali pada Ovarium Kiri 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

Ovarium berbeda-beda menurut spesies, umur, dan status reproduksi 

struktur yang berada didalamnya (Hardjopranjoto, 1995). Pada ovarium berbentuk 

oval dan bervariasi dalam ukuran panjang dan lebar dan menurut struktur yang 

ada didalamnya (Toelihere, 1979).  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbedaan aktivitas 

antara ovarium kanan dan kiri pada sapi bali untuk panjang ovarium kanan-kiri 

yaitu 2,261±0,4552 cm dan 2,239±0,4692 cm, lebar ovarium kanan-kiri yaitu         

1,561±0,3292 cm dan 1,489±0,3984 cm, jumlah korpus kanan-kiri yaitu 

0,89±0,323 dan 0,94±0,236, ukuran korpus luteum kanan-kiri yaitu 6,83±3,111 

mm dan 7,00±2,401 mm, jumlah folikel kanan-kiri yaitu 9,06±1,869 dan 

9,00±1,715,dan jumlah oosit kanan-kiri yaitu 6,78±1,555 dan 7,89±1,451. 

Penelitian menunjukkan adanya perbedaan aktivitas antara ovarium kiri dan 

ovarium kanan, tetapi pengujian secara statistik dengan uji wilcoxon tidak 

A : Oosit tampak jelas, COC terang, transparan, dan ooplasma 

homogen. 

B : Oosit tampak jelas, COC agak gelap, ooplasma homogen 

C : Oosit tidak jelas, COC gelap, ooplasma tidak homogen 

D : Oosit tidak jelas, COC gelap, ooplasma tidak homogen 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan (p>0,05). Hal ini disebabkan karena 

inervasi saraf dan pembulu darah ke ovarium kanan dan kiri sama dan hal ini 

menunjukkan bahwa sapi bali lebih fertil dibandingkan dengan ternak sapi lainnya 

(Pemayun, 1986). 

Klasifikasi terhadap morfologi oosit berdasarkan warna dan bentuk. 

Klasifikasi oosit menurut warna yaitu : warna terang untuk kriteria A (baik), 

warna agak gelap untuk kriteria B (cukup baik), warna gelap untuk kriteria C dan 

D. Klasifikasi oosit menurut bentuk yaitu : kriteria A dan B memiliki bentuk 

bulat, penampilan cumulus oocyte complex dan sel granulosa yang utuh, kriteria C 

dan D bentuknya tidak begitu jelas dan penampilan cumulus oocyte complex dan 

sel granulosa tidak teratur (Blondin, 1995). 

Penggunaan slicing dapat memberikan hasil lebih banyak, jumlah oosit 

yang diambil dan jumlah blastosis yang dihasilkan dengan pengambilan oosit 

secara slicing memberikan hasil 2 kali lipat (Vajta et al., 1996). Peneliti 

menunjukkan bahwa slicing adalah metode yang paling baik untuk memproduksi 

sejumlah besar embrio. Mengingat waktunya yang lama, slicing memiliki 

kemungkinan untuk terkontaminasi sepanjang prosedur berlangsung (Hageman, 

1999). 

Pada penelitian ini diperoleh oosit dengan morfologi yang memenuhi 

seluruh kriteria (A, B, C, dan D) menurut Blondin. Hal ini menunjukkan dengan 

metode slicing, oosit yang diperoleh dapat berasal dari seluruh tahapan 

folikulogenesis yaitu dari folikel primer sampai folikel tersier, sehingga jumlah 

oosit yang ditemukan akan lebih banyak dibandingkan dengan metode aspirasi. 

Perubahan yang terjadi pada oosit dapat disebabkan oleh faktor mekanik 

yaitu tekanan. Tekanan yang besar pada saat mengeluarkan cairan ovarium 

mempengaruhi kekompakan sel granulosa yang mengelilingi oosit juga 

mengurangi jumlah oosit yang terkoleksi (Hashimoto et al., 1999). Ketajaman 

silet juga merupakan salah satu pemicu terjadinya perubahan pada morfologi 

oosit, sebab apabila silet yang digunakan dalam hal ini tidak tajam, menyebabkan 

tekanan pada silet tersebut menjadi besar dan hasil irisan pun kurang maksimal 

17 
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dan menyebabkan kerusakan pada sel granulosa yang mengelilingi oosit atau 

merusak oosit tersebut (Vajta et al., 1996). 

Pengujian Hipotesis 

 

H0               : Tidak ada perbedaan aktivitas antara ovarium kanan dengan kiri 

pada sapi bali.  

H1               : Ada perbedaan aktivitas antara ovarium kanan dengan kiri pada 

sapi bali. 

Penunjang   : Ukuran ovarium, ukuran korpus luteum, jumlah korpus luteum, 

jumlah folikel, dan jumlah oosit tidak signifikan. 

Kesimpulan : H0 diterima 

 

 

 

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa nampak terjadi perbedaan aktivitas 

antara ovarium kanan dengan ovarium kiri, namun secara statistik tidak 

memberikan perbedaan yang nyata (p>0,05). Dengan metode slicing diperoleh 

oosit dengan morfologi yang memenuhi kriteria morfologi a sampai d. 

 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas embrio hasil 

fertilisasi in vitro (FIV) menggunakan oosit yang diperoleh dengan metode 

slicing. 
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